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Abstrak


Kentang (Solanum tubrosum L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang diprioritaskan pengembangannya di Indonesia. Kebutuhan bibit kentang biasanya dipenuhi dengan memproduksi bibit secara invitro yang dapat menghasilkan bibit  bebas berbagai penyakit sistemik terutama virus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kosentrasi zat pengatur tumbuh IBA dan GA3 yang tepat untuk menyokong pertumbuhan bibit mikro enkapsulasi pada pra aklimatisasi. Percobaan dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Unand. Enkapsulasi bibit mikro dilakukan dengan meneteskan natrium alginat 2,5% sebanyak 2 tetes pada tabung reaksi yang berfungsi sebagai pencetak kapsul. Setelah itu dimasukan 1 bibit mikro kentang dan di tetesi lagi dengan larutan yang sama sampai bibit terselubungi. Untuk mengeraskan alginat menjadi gel kapsul, ditambahkan 5 tetes larutan 2 g/150 ml CaCb.2H2O. Kemudian tabung digoyang perlahan sampai terbentuk gel kapsul. Biji sintetik yang diperoleh direndam dalam IBA dan GA3 sesuai dengan perlakuan, kemudian ditanam dalam media arang sekam. Hasilnya menunjukkan bahwa pemberian IBA 0,20 mg/l dan GA3 0,10 mg/l dapat meningkatkan tingi tanaman dan panjang akar enkapsulasi kentang pada pra aklimatisasi.

